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Abstract 
This study aims to improve student learning activities in thematic learning by using a 
scientific approach to first grade students of Sibau Hilir 08 Public Elementary School. 
The research method used is descriptive method with the form of classroom action 
research. The subject of this study are teacher as researchers and first grade students 
totaling 14 students. Data collection technique in this study are observation technique 
and documents analyze technique. The research instrument used is observation sheets 
and documents analyze sheets. This result of this study indicate that the use of 
scientific approach in thematic learning can improve the learning activities of first 
grade students of Sibau Hilir 08 Public Elementary School.This can be seen from the 
increase in the percentage of students learning activities in thematic learning using a 
scientific approach that is in the 1st cycle by 50,00%  with good enough criteria 
increased by 12,88% in the 2nd cycle to 62,88% with good criteria, then increased 
againby 12,83% in the 3rd cycle to 75,71% with very good criteria. 
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PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan yang harus 
diperhatikan oleh guru pada proses 
pembelajaran adalah meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, dimana aktivitas belajar 
merupakan aspek yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran yang menekankan aktivitas 
belajar akan menjadi lebih bermakna dan 
membawa siswa pada pengalaman belajar 
yang mengesankan. Selain itu, siswa juga 
dapat terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran, sehingga siswa mampu 
mengembangkan bakat yang dimiliki, 
berpikir kritis, dan memecahkan 
permasalahan yang mengarah pada 
peningkatan hasil belajar yang lebih baik. Hal 
ini sejalan dengan Permendiknas No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 20 yang menjelaskan 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
siswa dengan siswa dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. 
Untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa terutama pada kelas 1 Sekolah Dasar, 
maka guru harus berperan aktif dalam 
mencari berbagai sumber media 
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa.Dalam 
hal ini, pembelajaran yang dianggap tepat 
adalah pembelajaran tematik, yang mana 
pembelajaran tematik merupakan gabungan 
dari berbagai pelajaran menjadi satu yang 
disebut pembelajaran terpadu. 
Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang sangat digemari oleh 
kalangan siswa, dikarenakan pembelajaran 
tematik ini antara materi satu dengan materi 
lainnya selalu berkaitan sehingga 
mempermudah bagi siswa dalam memahami 
materi yang ada dalam pembelajaran tematik, 
sehingga aktivitas belajar siswa meningkat. 
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Dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran, 
secara tidak langsung siswa harus terlibat 
aktif dalam pembelajaran dan terjalinnya 
interaksi antara guru dengan siswa maupun 
siswa dengan siswa, sehingga antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran meningkat. 
Menurut Prastowo (2013: 223), pembelajaran 
tematik merupakan pendekatan pembelajaran 
yang mengintegerasikan berbagai kompetensi 
dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema. Kemudian Mulyasa (2013: 
170) juga menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran yang 
diterapkan pada tingkatan pendidikan dasar 
yang menyajikan proses belajar berdasarkan 
tema untuk kemudian dikombinasikan 
dengan mata pelajaran lainnya. 
Berdasarkan refleksi diri, pembelajaran 
yang telah dilaksanakan masih berpusat pada 
guru, dimana guru kurang melibatkan siswa 
dalam pembelajaran dan masih menggunakan 
model ceramah, sehingga siswa hanya 
mendengarkan dan menyimak materi yang 
disampaikan oleh guru. Dengan demikian, 
pembelajaran tematik yang telah 
dilaksanakan kurang memberikan makna 
bagi pengalaman belajar siswa, sehingga 
berdampak pada aktivitas belajar siswa yang 
masih belum tampak. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka 
dilakukan upaya untuk meningkatkan 
aktivitas belajar dalam pembelajaran tematik 
dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran, dimana dalam pelaksanaannya 
dapat melibatkan penggunaan media 
pembelajaran. Sudjana dan Rivai (dalam 
Arsyad, 2011: 24) menyatakan bahwa, 
“manfaat media pembelajaran dalam proses 
belajar siswa yaitu membuat siswa aktif dan 
semangat dalam mengikuti pembelajaran”. 
Maka dari itu, satu diantara upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
adalah dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. 
Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan yang memberikan pemahaman 
kepada siswa untuk mengenal dan memahami 
berbagai materi dengan cara ilmiah, dimana 
informasi yang didapat berasal dari mana 
saja, kapan saja, serta tidak bergantung pada 
penjelasan yang diberikan oleh guru. Selain 
itu, pendekatan saintifik juga merupakan 
sebuah wadah bagi kalangan guru dalam 
mengatasi kesulitan tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang disampaikan dan 
membuka aktivitas siswa dalam memahami 
apa yang dipelajari serta membuat siswa 
lebih kreatif. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Aktivitas Belajar dalam 
Pembelajaran Tematik dengan Menggunakan 
Pendekatan Saintifik pada Siswa Kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 08 Sibau Hilir 
Kabupaten Kapuas Hulu”. Dengan rumusan 
masalah yaitu: (1) bagaimanakah 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
pendekatan saintifik pada siswa kelas 1 
Sekolah Dasar Negeri 08 Sibau Hilir? (2) 
bagaimanakah kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan pendekatan saintifik pada 
siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 08 Sibau 
Hilir? (3) bagaimanakah peningkatan 
aktivitas belajar dalam pembelajaran tematik 
dengan menggunakan pendekatan saintifik 
pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 08 
Sibau Hilir? 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Hadari Nawawi (2012: 67) 
menyatakan bahwa, “metode deskriptif dapat 
sebagai prosedur dalam pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”.Kemudian 
bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas.Penelitian tindakan kelas dilakukan 
dalam beberapa siklus.Setiap siklus terdiri 
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Adapun model 
siklusnya  menurut Suharsimi Arikunto, dkk 
(2015: 144) sebagai berikut. 
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SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SIKLUS II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Pada bagan siklus penelitian tindakan 
kelas di atas, diketahui bahwa tahapan-
tahapan dalam penelitian tindakan kelas 
terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi.Adapun 
penjelasan setiap tahapan-tahapan tersebut 
sebagai berikut. 
 
Tahap Persiapan 
Adapun langkah-langkah pada tahap ini 
antara lain: (1) membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran, (2) membuat alat evaluasi, (3) 
mempersiapkan media pembelajaran, dan (4) 
mendiskusikannya bersama guru kolaborator. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti sebagai guru 
kelas 1 melaksanakan pembelajaran yang 
telah direncanakan pada tahap sebelumnya, 
guru menyampaikan materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, melakukan penilaian 
proses, dan memberikan evaluasi. 
 
Tahap Pengamatan 
Pada tahap ini, pengamat (kolaborator) 
mengamati guru dan siswa pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan di 
dalam kelas. Hal yang diamati adalah guru 
yang sedang mengajar dan aktivitas siswa 
yang tampak pada proses pembelajaran. 
 
Tahap Refleksi 
Setelah melakukan pengamatan, 
guru/peneliti bersama kolaborator melakukan 
refleksi dan menyimpulkan apa yang telah 
terjadi dan dapat menentukan tindakan 
selanjutnya, apakah tindakan dihentikan atau 
dilanjutkan. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 08 Sibau Hilir yang 
terletak di jalan Lintas Utara Desa Sibau Hilir 
 
Permasalahan 
Perencanaan 
Tindakan I 
Pelaksanaan 
Tindakan I 
Pengamatan / 
Pengumpulan Data I 
Refleksi I 
Permasalahan 
Baru Hasil 
Refleksi 
Perencanaan 
Tindakan II 
Pelaksanaan 
Tindakan II 
Pengamatan / 
Pengumpulan Data II 
Refleksi II 
Apabila 
Permasalahan 
Belum Selesai 
Dilanjutkan ke 
Siklus Berikutnya 
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Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten 
Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat. 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 
08 Sibau Hilir yang berjumlah 14 siswa yang 
terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 6 siswa 
perempuan. Dalam penelitian ini peneliti 
dibantu oleh seorang kolaborator sebagai 
pengamat dan tim dokumentasi. Kolaborator 
dalam penelitian ini adalah guru kelas 2 yang 
bertugas untuk membantu mengumpulkan 
data-data yang diperlukan. 
Teknik yang digunakan ada dua, yaitu 
teknik pengamatan dan teknik pencermatan 
dokumen. Teknik pengamatan digunakan 
untuk mengamati guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
lembar observasi. Kemudian teknik 
pencermatan dokumen dalam penelitian ini 
berupa arsip/dokumen peningkatan aktivitas 
belajar siswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar pengamatan dan lembar 
pencermatan dokumen. Lembar pengamatan 
yang digunakan ada dua, yaitu lembar 
pengamatan untuk mengukur peningkatan 
aktivitas belajar siswa dan lembar 
pengamatan untuk mengukur guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Lembar 
pencermatan dokumen yang digunakan 
berupa dokumen peningkatan aktivitas hasil 
belajar siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 
08 Sibau Hilir. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan Siklus I 
Adapun susunan persiapan perencanaan 
yang dilakukan dalam tindakan siklus I 
adalah sebagai berikut: (1) pada perencanaan 
siklus I dipilih tema 7 tentang benda, hewan, 
dan tanaman di sekitarku dan sub tema I 
benda hidup dan benda tidak hidup di 
sekitarku. Pembelajaran yang dikaitkan 
dengan pembelajaran ini adalah SBdP, 
Bahasa Indonesia dan PPKn; (2) membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan indikator yang ingin dicapai yaitu: 
Pertama membedakan panjang pendek bunyi 
dengan benar (SBdP). Kedua menyebutkan 
kosa kata tentang berbagai jenis benda di 
lingkungan sekitar secara lisan dengan tepat 
(Bahasa Indonesia). Ketiga menyebutkan 
simbol sila ke empat pancasila dengan benar 
(PPKn); (3) mempersiapkan berbagai 
peralatan pembelajaran yang diperlukan 
dalam proses pembelajaran yang akan 
berlangsung seperti, buku teks, lembar 
penilaian dan lain-lain; (4) menyiapkan alat 
pengumpul data berupa lembar  observasi 
IPKG I, lembar observasi IPKG II, lembar 
penilaian aktivitas belajar siswa, dan lembar 
pengamatan yang sudah disusun sesuai 
dengan model pembelajaran yang akan 
dilakukan; (5) mempersiapkan alat 
dokumentasi, berupa daftar nilai siswa, 
absensi siswa, soal tes, lembar penilaian, 
kamera digital. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus I 
Tahap pelaksanaan Siklus I dilakukan 
dalam satu kali pertemuan (6 jam pelajaran), 
yaitu pada hari Senin, 23 April 2018 pukul 
07.00-10.15 wib. Pelaksanaan tindakan siklus 
I dilakukan dengan menerapkan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan urutan 
kegiatan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, tahap 
pelaksanaan menggunakan pendekatan 
saintifik dalam pembelajaran tematik dapat 
dipaparkan sebagai berikut: (1) guru 
melakukan kegiatan pendahuluan dalam 
bentuk memberikan salam, mengajak siswa 
berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing, mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran dan menjelaskan tentang 
aktivitas dan tujuan pembelajaran pada hari 
ini; (2) guru dan siswa melaksanakan 
kegiatan inti pembelajaran tematik berupa 
pembelajaran,SBdP, Bahasa Indonesia, dan 
PPKn, sebagai berikut: Pertama pembelajaran 
SBdP. Dalam pembelajaran ini, siswa 
bersama guru mengenal elemen musik dan 
sekaligus menyanyikan lagu topi saya 
bundar, setelah itu siswa mengamati panjang 
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pendek lirik lagu sambil menyanyikan lagu 
kembali. Kedua pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan indikator menyebutkan 
kosa kata tentang berbagai jenis benda di 
lingkungan sekitar secara lisan dengan tepat. 
Ketiga pembelajaran PPKn. Dalam 
pembelajaran ini, guru memberikan 
penjelasan mengenai lambang negara 
Indosesia sebagai dasar negara, setelah itu 
siswa disuruh mengamati apa yang terdapat 
pada gambar pancasila tersebut dan 
menyebutkan bunyi sila keempat, setelah itu 
guru menjelaskan makna dari hasil 
pengamatan yang siswa lihat pada pancasila; 
(3) guru melakukan kegiatan penutup dengan 
mengadakan tanya jawab mengenai pelajaran 
yang sudah disampaikan, menyimpulkan 
materi yang dibahas, menginformasikan 
materi pada pertemuan berikutnya,  
mengadakan pendalaman, perbaikan, 
pengayaan sesuai kebutuhan, dan memotivasi 
siswa; (4) guru melakukan tes evaluasi siklus 
I setelah selesai pembelajaran. 
 
c. Tahap Pengamatan Siklus I 
Tahap pengamatan dilakukan oleh 
kolaborator untuk mengetahui sejauhmana 
kemampuan guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran.Kolaborator 
melakukan pengamatan terhadap hasil 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dibuat guru berpedoman pada lembar 
observasi IPKG I, pada saat pelaksanaan 
pembelajaran berpedoman pada IPKG II, 
sedangkan untuk mengetahui aktivitas belajar 
siswa dilihat dari keaktifan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan. Untuk 
mengetahui sejauh mana aktivitas belajar 
siswa dalam memahami materi pembelajaran, 
maka diberi sebuah tes evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 
dalam memahami materi yang telah 
disampaikan. Data hasil pengamatan yang 
telah diperoleh dianalisis secara kualitatif. 
Adapun datahasil  pengamatan pada tahap 
siklus I dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut.
Tabel 1. Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan 
Pembelajaran Tematik pada Siklus I 
Kategori Nilai Kriteria 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 2,97 Cukup 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 3,17 Baik 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran tematik yang menggunakan 
pendekatan saintifik pada siklus I dengan 
nilai rata-rata 2,97 termasuk dalam kriteria 
cukup, sedangkan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik yang 
menggunakan pendekatan saintifik pada 
siklus I dengan nilai rata-rata 3,17 termasuk 
kriteria baik.  
Selain itu, untuk data aktivitas belajar 
siswa yang mencakup aspek mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan 
mengkomunikasikan diperoleh hasil yang 
dipersentasekan. Untuk siswa yang 
mengamati sebesar 64,29% dengan 
kriteriabaik, siswa menanya sebesar 42,86% 
dengan kriteria cukup baik, siswa menalar 
sebesar 35,71% dengan kriteria cukup baik, 
siswa mencoba sebesar 57,14% dengan 
kriteriabaik,  dan siswa mengkomunikasikan 
sebesar 50,00% dalam kategori  baik. 
Adapun rata-rata aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik dengan 
menggunakan pendekatan saintifik pada 
siklus I sebesar 50,00%. 
 
d. Tahap Refleksi Siklus I 
Berdasarkan diskusi bersama 
kolaborator terhadap pelaksanaan 
pembelajaran di siklus I, terdapat beberapa 
kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik. Kelebihan dalam penggunaan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
tematik di siklus I diantaranya: siswa dapat 
mengamati, siswa dapat menanya, siswa 
dapat menalar, siswa dapat mencoba, siswa 
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mengkomunikasikan. Hal ini terlihat dari 
partisipasi aktif siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Adapun, kelemahan-kelemahan 
yang terdapat pada tahap pelaksanaan  siklus 
I dapat dipaparkan sebagai berikut: (1) dalam 
merencanakan pembelajaran, guru masih 
memiliki kekurangan pada saat penyusunan 
materi ajar yang tidak sistematis pada siklus 
I; (2) dalam pelaksanaan pembelajaran, 
berdasarkan hasil data IPKG II, diantaranya 
guru masih kurang memberi motivasi pada 
siswa dalam pembelajaran dan siswa kurang 
dilibatkan dalam refleksi pembelajaran; (3) 
aktivitas belajar siswa di siklus Imasih 
tergolong rendah karena masih belum 
memenuhi persentase ketuntasan belajar. 
Skor rata-rata aktivitas belajar siswa baru 
mencapai 50,00% rendahnya aktivitas belajar 
ini dikarenakan siswa kurang memperhatikan 
apa yang di sampaikan oleh guru pada saat 
menjelaskan materi pembelajaran. 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang 
diperoleh pada penelitian siklus I ini, maka 
peneliti dan kolaborator sepakat untuk 
memperbaikinya pada pelaksanaan 
pembelajaran di siklus II. 
 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan Siklus II 
Tahap Perencanaan siklus II merupakan 
tindak lanjut dari hasil refleksi siklus I. 
Tindakan tahap siklus II ini dilakukan karena 
tahap siklus I dianggap belum berhasil sesuai 
harapan. Adapun perencanaan yang 
dilakukan dalam penelitian tahap siklus II ini 
adalah: (1) berdiskusi dengan kolaborator 
untuk membahas hasil refleksi siklus I tujuan 
berdiskusi ini adalah untuk mengatasi 
kelemahan- kelemahan yang terjadi pada 
siklus I sebagai upaya untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada tahap siklus II. 
Berdasarkan pemaparan tentang kekurangan 
pada siklus I, maka solusi yang akan 
dilakukan yaitu: (a) untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran yang masih mendapat poin 2 
(kurang) pada siklus I, guru akan mencari 
titik kelemahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan sekaligus meminta 
pendapat kepada kolaborator mengenai 
teknik dalam pengajaran sehingga membuat 
siswa tertarik dengan materi yang akan 
disampaikan, (b) untuk meningkatkan 
performa guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, guru memberikan sebuah 
ransangan terhadap siswa dalam membuka 
pola pikir siswa terhadap materi yang akan 
disampaikan, sehingga apa yang telah 
dilakukan guru bisa membuka aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dan suasana 
dalam pembelajaran akan menjadi kondusif, 
dan (3) untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada siklus II, maka guru akan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih aktif dan kreatif dalam mencari 
berbagai leteratur yang berkaitan dengan 
materi yang telah disampaikan; (2) membuat 
jaringan konsep pembelajaran tema 7 
subtema 2 pembelajaran 1; (3) membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan indikator yang ingin dicapai yaitu 
menuliskan ungkapan pemberitahuan sesuai 
gambar (Bahasa Indonesia). Menyebutkan 
aturan cara merawat hewan sesuai dengan 
gambar yang diamati (PPKn). Menirukan 
gerak hewan dalam sebuah tarian (SBdP); (4) 
mempersiapkan berbagai peralatan 
pembelajaran yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran yang akan berlangsung seperti, 
buku teks, lembar penilaian dan lain-lain; (5) 
menyiapkan alat pengumpul data berupa: 
Lembar  observasi IPKG I, Lembar 
Observasi IPKG II, lembar penilaian aktivitas 
belajar siswa, dan lembar pengamatan yang 
sudah disusun sesuai dengan model 
pembelajaran yang akan dilakukan; (6) 
mempersiapkan alat dokumentasi, berupa: 
daftar nilai siswa, absensi siswa, dan kamera 
digital. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus II 
Tahap pelaksanaan Siklus II dilakukan 
dalam satu kali pertemuan (6 jam pelajaran), 
yaitu pada hari senin, 30 April 2018 pukul 
07.00-10.15 wib.Pelaksanaan tindakan siklus 
I dilakukan dengan menerapkan langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan urutan 
kegiatan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, tahap 
pelaksanaan pendekatan saintifik dalam 
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pembelajaran tematik dapat dipaparkan 
sebagai berikut: (1) guru melakukan kegiatan 
pendahuluan dalam bentuk memberikan 
salam, mengajak siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing, 
mengecek kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapian 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang aktivitas dan tujuan 
pembelajaran pada hari ini; (2) guru dan 
siswa melaksanakan kegiatan inti 
pembelajaran tematik yang terdiri dari tiga 
pembelajaran, yaitu, Bahasa Indonesia, PPKn 
dan SBdP. Pertama, pembelajaran Bahasa 
Indonesia, dalam pembelajaran ini siswa 
bersama dengan guru  menuliskan ungkapan 
pemberitahuan sesuai gambar, dan setelah itu 
guru memberikan penjelasan kepada siswa 
mengenai ungkapan tentang arti kalimat 
pemberitahuan dan setelah itu siswa disuruh 
mengamati tentang gambar yang berkaitan 
dengan pemberitahuan itu. Kedua, 
pembelajaran PPKn, dalam pembelajaran ini, 
siswa dan guru menyebutkan aturan cara 
merawat hewan sesuai dengan gambar yang 
diamati. Ketiga, pembelajaran SBdP. Dalam 
pembelajaran ini, siswa memperhatikan 
contoh guru menirukan gerakan kelinci 
dalam tarian dan siswa mengamati tarian 
gerakan ayam tersebut; (3) guru melakukan 
kegiatan penutup dengan mengadakan tanya 
jawab mengenai pelajaran yang sudah 
disampaikan , menyimpulkan materi yang 
dibahas, menginformasikan materi pada 
pertemuan berikutnya,  mengadakan 
pendalaman, perbaikan, pengayaan sesuai 
kebutuhan, dan memotivasi siswa; (4) guru 
melakukan tes evaluasi setelah selesai 
pembelajaran. 
 
c. Tahap Pengamatan Siklus II 
Berikutini akan dikemukakan data hasil 
pengamatan yang telah dilakukan pada siklus 
II yang mencakup kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. 
 
Tabel 2.Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan 
Pembelajaran Tematik pada Siklus II 
Kategori Nilai Kriteria 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 3,26 Baik 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 3,51 Baik 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik pada siklus II dengan 
nilai rata-rata 3,26 termasuk dalam kriteria 
baik, sedangkan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik 
menggunakan pendekatan saintifik pada 
siklus II dengan nilai rata-rata 3,51 termasuk 
kriteria baik.  
Selain itu, untuk aktivitas belajar siswa 
terlihat bahwa siswa yang mengamati sebesar 
71,43% dengan kriteria baik, siswa menanya 
sebesar 57,14% dengan kriteria cukup baik, 
siswa menalar sebesar 50,00% dengan 
kriteria cukup baik, siswa mencoba sebesar 
64,29% dengan kriteria baik,  dan siswa 
mengkomunikasikan sebesar 71,49% dalam 
kategori  baik. Adapun rata-rata aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
dengan menggunakan pendekatan saintifik 
pada siklus II sebesar 62,88%. 
 
d. Tahap Refleksi Siklus II 
Berdasarkan diskusi bersama 
kolaborator terhadap pelaksanaan 
pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik pada siklus II, 
kelebihan-kelebihannya dapat dipaparkan 
sebagai berikut: (1) bentuk pendekatan 
saintifik hewan disekitarku dalam Siklus II 
lebih dinamis membuat siswa tertarik untuk 
mempelajarinya dan juga membuat siswa 
lebih aktif dalam pelaksanaan pembelajaran; 
(2) kemampuan siswa dalam menyimak 
penjelasan guru semakin meningkat karena 
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bentuk pembelajaran saintifik yang di 
gunakan dalam pembelajaran selalu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
lebih kreatif dalam memahami pembelajaran; 
(3) penggunaan pendekatan saintifik pada 
proses pembelajaran dapat memancing siswa 
untuk lebih aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Adapun, kelemahan yang 
masih terdapat pada tahap pelaksanaan  
siklus II adalah aktivitas belajar siswa yang 
belummaksimal, yaitu masih terdapat empat 
siswa yang memiliki kerendahan dalam 
melakukan aktivitas belajar terutama siswa 
tidak mau bertanya, tidak mau melakukan 
penalaran, tidak mau mencoba, dan tidak 
mengkomunikasikan, hal ini semua 
dikarenakan kurangnya minat siswa untuk 
mengetahui dalam pembelajaran. Aktivitas 
belajar siswa pada siklus II, 62,88% siswa 
sudah dapat dikatakan aktivitas belajar siswa 
sudah baik. Namun, berdasarkan kesepakatan 
dengan kolaborator diputuskan bahwa 
tindakan kelas tahap siklus II ini perlu 
dilanjutkan agar semua siswa dapat lebih 
aktif lagi dalam pelaksanaan pembelajaran 
dan bisa mendapat nilai yang sangat 
memuaskan. Setelah melihat hasil yang 
diperoleh di siklus II maka dengan ini guru 
dan kolaborator mengadakan kesepakatan 
untuk bisa dilanjutkan ke siklus III. 
 
3. Siklus III 
a. Tahap Perencanaan Siklus III 
Tahap Perencanaan untuk siklus III ini 
juga sama dengan dengan siklus sebelumnya 
(Siklus I dan II) yang telah dilaksanakan. 
Tindakan perencanaan pada tahap siklus III 
ini merupakan kelanjutan dari hasil refleksi 
siklus II yang dianggap perlu dimaksimalkan. 
Adapun susunan persiapan perencanaaan 
yang dilakukan dalam penelitian tahap siklus 
III ini adalah: (1) berdiskusi dengan 
kolaborator untuk membahas hasil refleksi 
siklus II. Tujuan berdiskusi ini adalah untuk 
mengatasi kelemahan-kelemahan dan 
memaksimalkan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran. Berdasarkan refleksi pada 
siklus II, maka solusi yang akan dilakukan 
untuk mengatasi kelemahan yaitu: untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
siklus III, maka guru akan memberikan 
waktu khusus untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa yang masih belum tuntas dalam 
aktivitas belajar; (2) membuat jaringan 
konsep pembelajaran tema 7 subtema 3 
pembelajaran 1; (3) membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
indikator yang ingin dicapai yaitu menuliskan 
kalimat pujian dengan tepat (Bahasa 
Indonesia), menuliskan aturan cara merawat 
tanaman sesuai dengan teks yang dibaca 
(PPKn), dan membuat tanaman dari kertas 
sebagai hiasan (SBdP); (4) mempersiapkan 
RPP, menentukan model pembelajaran yang 
sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
disampaikan, buku teks siswa, dan lembar 
penilaian sikap, kognitif, dan keterampilan; 
(5) menyiapkan alat pengumpul data berupa: 
lembar  observasi IPKG I, lembar observasi 
IPKG II, dan lembar penilaian aktivitas 
belajar yang terdiri dari beberapa sub yang 
perlu diperhatikan pada waktu pembelajaran 
yang sedang berlangsung; (6) 
mempersiapkan alat dokumentasi, berupa: 
daftar nilai siswa, absensi siswa, dan kamera 
digital. 
 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus III 
Tahap pelaksanaan Siklus III dilakukan 
dalam satu kali pertemuan (6 jam pelajaran), 
yaitu pada hari Senin, 7 Mei 2018 pukul 
07.00- 10.15 wib. Pelaksanaan tindakan 
siklus III dilakukan dengan menerapkan 
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
urutan kegiatan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, tahap 
pelaksanaan penggunaan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tematik dapat 
dipaparkan sebagai berikut: (1) guru 
melakukan kegiatan pendahuluan dalam 
bentuk memberikan salam, mengajak siswa 
berdoa menurut agama dan keyakinan 
masing-masing, mengecek kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran dan 
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran dan menjelaskan tentang 
aktivitas dan tujuan pembelajaran pada hari 
ini; (2) guru dan siswa melaksanakan 
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kegiatan inti pembelajaran tematik yang 
terdiri dari tiga pembelajaran, yaitu Bahasa 
Indonesia, PPKn, dan SBdP. Pertama, 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam 
pembelajaran ini, siswa menuliskan kalimat 
pujian dengan tepat dan setelah itu salah satu 
siswa disuruh membaca kalimat yang telah 
ditulis, sedangkan siswa yang lain disuruh 
mengamati makna dari bacaan tersebut. 
Kedua, pembelajaran PPKn. Dalam 
pembelajaran ini, siswa menuliskan aturan 
cara merawat tanaman sesuai dengan teks 
yang dibaca dan setelah itu siswa disuruh 
mengamati tanaman apa yang digemari. 
Ketiga, siswa disuruh membuat tanaman dari 
kertas sebagai hiasan; (3) guru melakukan 
kegiatan penutup dengan mengadakan tanya 
jawab mengenai pelajaran yang sudah 
disampaikan, menyimpulkan materi yang 
dibahas, menginformasikan materi pada 
pertemuan berikutnya, mengadakan 
pendalaman, perbaikan, pengayaan sesuai 
kebutuhan, dan memotivasi siswa; (4) guru 
melakukan tes evaluasi  siklus III setelah 
selesai pembelajaran. 
 
c. Tahap Pengamatan Siklus III 
Berikut ini adalah data hasil pengamatan 
pada siklus III. 
 
Tabel 3.Kemampuan Guru Merencanakan dan Melaksanakan 
Pembelajaran Tematik pada Siklus III 
Kategori Nilai Kriteria 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 3,44 Baik 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 3,59 S. Baik 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik pada siklus II dengan 
nilai rata-rata 3,44 termasuk dalam kriteria 
baik, sedangkan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran tematik 
menggunakan pendekatan saintifik pada 
siklus II dengan nilai rata-rata 3,59 termasuk 
kriteria sangat baik.  
Selain itu, untuk aktivitas belajar siswa 
terlihat bahwa siswa yang mengamati sebesar 
85,71% dengan kriteria sangat baik, siswa 
menanya sebesar 64,29% dengan kriteria 
baik, siswa menalar sebesar 64,29% dengan 
kriteria baik, siswa mencoba sebesar 78,57% 
dengan kriteria sangat baik,  dan siswa 
mengkomunikasikan sebesar 85,71% dalam 
kategori sangat baik. Adapun rata-rata 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
tematik dengan menggunakan pendekatan 
saintifik pada siklus III sebesar 75,71%. 
 
d. Tahap Refleksi Siklus III 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
IPKG I, IPKG II, dan lembar penilaian 
aktivitas belajar siswa, peneliti dan 
kolaborator memutuskan bahwa tahap 
tindakan siklus III sudah terlaksana dengan 
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
penelitian terhadap kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran, serta aktivitas belajar siswa 
sangat meningkat secara signifikan bahkan 
aktivitas belajar siswa mencapai ketuntasan 
maksimal yaitu 75,71%. Hal ini dapat 
diartikan bahwa pembelajaran dengan 
meggunakan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik mampu meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 
Mengacu pada hasil pengamatan dan 
refleksi, diputuskan bahwa penelitian 
tindakan kelas tahap siklus III dianggap 
sudah berhasil dengan maksimal dan 
dikategorikan baik.Oleh karena itu, maka 
tahapan tindakan Siklus III dianggap sudah 
cukup dan tidak perlu dilakukan tindakan 
selanjutnya. 
 
Pembahasan 
1. Deskripsi Kemampuan Guru dalam 
Merencanakan Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan 
siklus I, siklus II, dan siklus III menunjukkan 
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peningkatan terhadap kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran.Pada 
pelaksanaan siklus I, kemampuan guru 
merencakanan pembelajaran memperoleh 
nilai rata-rata 2,97. Hal ini dikarenakan ada 
dua indikator yang masih dianggap kurang 
oleh observer, yaitu pada pemilihan model 
dan kejelasan skenario pembelajaran, maka 
dengan ini guru dan kolaborator mengadakan 
kesepakatan untuk melanjutkan ke siklus II 
guna memperbaiki kekurangan yang ada di 
siklus I. Pada siklus II, nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 3,26. Di siklus II ini yang 
mendapat nilai kurang pada siklus I 
mengalami peningkatan, untuk meningkatkan 
kembali kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran pada siklus II 
maka dengan ini dilanjutkan kembali ke 
siklus III, guna meningkatkan kembali 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran. Pada siklus III, kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
mendapat nilai rata-rata maksimal yaitu 3,44. 
Setelah melihat hasil ini, maka kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran 
menjadi meningkat dari siklus I ke siklus III 
sebesar 0,47. 
 
2. Deskripsi Kemampuan Guru dalam 
Melaksanakan Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
menunjukkan peningkatan terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada pelaksanaan siklus I, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran memperoleh skor nilai rata-rata 
sebesar 3,17. Pada siklus ini, perlu adanya 
peningkatan pada saat proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung, maka dengan ini 
guru dan kolaborator mengadakan 
kesepakatan untuk melanjutkan ke siklus II, 
guna memperhatikan kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pada siklus II, 
skor nilai rata- rata yang diperoleh sebesar 
3,51.  Di siklus II ini, juga masih terdapat 
beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam 
proses melaksanakan pembelajaran, maka 
dengan ini guru dan kolaborator menyepakati 
untuk bisa dilanjutkan ke siklus III guna 
meningkatkan kembali kemampuan guru 
dalam proses pembelajaran. Pada Siklus III, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran mendapat skor sebesar 3,59. 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dari siklus I ke 
siklus III sebesar 0,42. Setelah melihat hasil 
di siklus ini maka dengan ini guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dinyatakan baik. 
 
3. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
pendekatan saintifik siswa kelas 1 SDN 08 
Sibau Hilir pada siklus I, siklus II, siklus III 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
 
Tabel 4. Hasil Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
No Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Siswa mengamati 64,29% 71,43% 85,71% 
2 Siswa menanya 42,86% 57,14% 64,29% 
3 Siswa menalar 35,71% 50,00% 64,29% 
4 Siswa mencoba 57,14% 64,29% 78,57% 
5 Siswa mengkomunikasikan 50,00% 71,49% 85,71% 
Rata-rata 50,00% 62,88% 75,71% 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
tematik menggunakan pendekatan saintifik 
pada siklus I sebesar 50,00% dalam kategori 
cukup baik. Kemudian pada siklus II  
meningkat sebesar 12,88% menjadi 62,88% 
dalam kategori baik. Selanjutnya pada siklus 
III meningkat sebesar 12,83% menjadi 
75,71% dalam kategori sangat baik. Jadi, 
aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus 
III mengalami peningkatana sebesar 25,71%. 
Maka dapat dikatakan bahwa pendekatan 
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saintifik merupakan pendekatan yang sangat 
cocok untuk diterapkan pada siswa kelas 1 
SDN 08 Sibau Hilir, karena pendekatan 
saintifik ini bisa membuka wawasan siswa 
untuk berkreatif dan inovatif pada waktu 
belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan peneliti, maka secara rinci 
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik 
menggunakan pendekatan saintifik pada 
siklus 1 sebesar 2,97. Pada siklus II 
meningkat sebesar 0,29 menjadi 3,26. Pada 
siklus III meningkat sebesar 0,18 menjadi 
3,44. Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik mengalami peningkatan 
dari siklus 1 ke siklus III sebesar 0,47. (2) 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik pada siklus 1 sebesar 
3,17. Pada siklus II meningkat sebesar 0,34 
menjadi 3,51. Pada siklus III meningkat 
sebesar 0,08 menjadi 3,59. Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik 
menggunakan pendekatan saintifik 
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke 
siklus III sebesar 0,42. (3) aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik dengan 
menggunakan pendekatan saintifik di kelas 1 
SDN 08 Sibau Hilir pada siklus I sebesar 
50,00%. Pada siklus II  meningkat sebesar 
12,88% menjadi 62,88%. Kemudian pada 
siklus III meningkat sebesar 12,83% menjadi 
75,71%. Peningkatan aktivitas dari siklus I ke 
siklus III sebesar 25,71%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan terhadap peningkatan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
menggunakan pendekatan saintifik di Kelas I 
SD Negeri 08 Sibau Hilir, maka peneliti 
menyarankan: (1) hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan pada proses 
pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu, 
pembelajaran tematik menggunakan 
pendekatan saintifik dapat menjadi alternatif 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 
pembelajaran lebih bermakna; (2) dalam 
proses pembelajaran sebaiknya guru 
menggunakan model, metode, strategi dan 
media pembelajaran yang lebih bervariasi 
agar dapat meningkatkan motivasi semangat 
dan minat belajar siswa. 
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